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Abstract : A nurse is a professional who possesses the ability, responsibility and authority to 

execute services or nursing of various levels of nursing services. Purpose: to find out the 

connection of Education of nurses and the length of Work With A Nurse's performance at General 

Public Regional Hospital Sorong District. This study is conducted by using cross sectional method. 

The choosing of samples is by using Random Sampling with a number of 92 people. The data 

collection Is done by using primary and secondary data collection method. The result of study 

indicates the score of p = 0,01 with the level of meaning a  0,05, this indicates that p < , this 

indicates that there is a connection between level of Nursing Education with A Nurse's performance 

at General Public Regional Hospital Sorong District. Conclusion: There is a significant relation 

between Education of Nurses And the length of work with The Performance of Nurses at general 

Public Regional Hospital Sorong District. Recommendation for the Human Resources Department 

of General Public Regional Hospital Sorong District hopefully the will give opportunity to nurses to 

develop and to increase their education and knowledge by providing academic education.   
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Abstrak: Perawat adalah seorang professional yang mempunyai kemampuan, tanggungjawab dan 

kewenangan melakasanakan pelayanan atau asuhan keperawatan pada berbagai jenjang pelayanan 

keperawatan. Tujuan untuk mengetahui Hubungan PendidikanPerawatdan Lamanya Kerja dengan 

Kinerja Perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sorong. Penelitian ini menggunakan 

metodeCross sectional. Pemilihan sampel dengan menggunakan Random Sampling dengan jumlah  

92 Orang. Hasil penelitian menunjukkan nilai p = 0.01 dengan tingkat kemaknaan α  0.05 hal ini 

menunjukkan bah wa p<α hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan Tingkat Pendidikan Perawat 

dengan Kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sorong dan nilai p = 0.01 

dengan tingkat kemaknaan α 0.05 hal ini menunjuk kanbah wap <α hal ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan Lamanya Kerja dengan Kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Sorong. Kesimpulan terdapat Hubungan yang signifikan antara Pendidikan Perawat dan Lamanya 

Kerja dengan KinerjaPerawat di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sorong. Saran untuk 

institut Sumber Daya Manusia RSUD Kabupaten Sorong kiranya memberikan kesempatan 

pada Perawat berpendidikan rendah untuk bisa mengebangakan Tingkat Pendidikan mereka 

dalam hal ini memperdalam pengetahuan dari pengalaman lewat peningkatan pendidikan 

secara akademis. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pembangunan kesehatan sebagai salah satu  

upaya pembangunan nasional dalam rangka 

tercapainya kesadaran, kemauan dan 

kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap 

penduduk agar dapat mewujudkan derajat 

kesehatan yang optimal. Hal ini perlu 

didukung dengan komitmen yang tinggi 

terhadap kemauan, etika dan dilaksanakan 

dengan semangat pemberdayaan yang tinggi, 

dengan prioritas kepada upaya kesehatan dan 

pengendalian penyakit disamping 

penyembuhan dan pemulihan (Febri, 2006). 

 Kinerja menjadi isu dunia saat ini WHO 

(2006), Hasil penelitian Direktorat 

Keperawatan dan PPNI mengenai kegiatan 

perawat diketahui bahwa lebih dari 75% dari 

seluruh kegiatan pelayanan kesehatan adalah 

kegiatan pelayanan keperawatan (Depkes, 

2005). Masalah umum yang terjadi dalam 

pelayanan keperawatan menurut Aditama 

(2003) adalah kurangnya perawat yang 

memiliki pendidikan tinggi, banyaknya 

perawat yang kurang ramah dan kurangnya 

kesabaran perawat dalam menghadapi pasien.  

 Jumlah Perawatdi  Rumah sakit Umum 

Daerah Kabupaten Sorong sebanyak 185 

perawat dengan berbagai latarbelakang 

pendidikan yang berbeda - beda yaitu SPK 

berjumlah 65 Orang, D3+SI berjumlah 100 

Orang dan Ners berjumlah 20 Orang yang 

tersebar di berbagai Ruangan.Berdasarkan 

uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Hubungan 

Tingkat  Pendidikan Perawat dan Lamanya 

kerja dengan Kinerja Perawat di Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Sorong.  

 

Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah 

maka peneliti membuat perumusan masalah 

penelitian “Apakah Ada Hubungan Tingkat  

Pendidikan dan Lamanya Kerja dengan 

Kinerja Perawat di Rumah Sakit Umum 

Daerah Kabupaten Sorong?” 

 

Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 

Diketahui hubungan Tingkat Pendidikan 

Perawat danLamanya kerjadengan Kinerja 

Perawat di Rumah Sakit UmumDaerah 

Kabupaten Sorong 

2. Tujuan Khusus 

a.  Teridentifikasi Tingkat  Pendidikan 

Perawat dan Lamanya Kerja Perawat  

di Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Sorong. 

b. Teridentifikasi Kinerja Perawat di 

Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Sorong. 

c. Diketahui hubungan 

TingkatPendidikan  Perawat dengan 

Kinerja Perawat di Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Sorong. 

d. Diketahui hubungan Lamanya 

KerjaPerawat  dengan Kinerja 

Perawat di Rumah Sakit Daerah 

Kabupaten Umum Sorong. 

 

Manfaat Penelitian 
1. Bagi institusi pendidikan 

Dapat menambahkan referensi bagi 

institusidalam pengembangan Pendidikan 

keperawatan terkait dengan Tingkat 

Pendidikan Perawat dan Lamanya Kerja 

dengan Kinerja Perawat. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Dapat memberikan dalam pelayanan 

keperawatan,serta dapat menjadi masukan 

kepada perawat-perawatsebagai tenaga 

kesehatan.  

3. Bagi Keperawatan 

Dapat mengembangkan pengetahuaan 

Ilmu Keperawatan sebagai bagian dari 

pemberi pelayanan kesehatan di bidang 

ilmu manajemen. 

 

METODOLOGI  PENELITIAN 

Desain penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian Kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan cross-sectional penelitian ini 

untuk mengetahui Hubungan Tingkat 

Pendidikan Perawat dan Lamanya kerja 

dengan kinerja perawat di Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Sorong. 

 

Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian telah dilakukan di Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Sorong 
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2. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan 

Desember 2015 

 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan seluruh subjek atau 

objek dengan karakteristik tentu yang akan 

diteliti dalam hal ini jumlah populasi 

adalah 185 perawat yang bertugas 

diruangan. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh perawat yang bekerja di 

RSUD Kabupaten sorong. 

2. Sampel 

 Teknik penarikan sampel pada penelitian 

ini adalah Random Sampling dimana 

sampel yang diperoleh akan daimbil secara 

acak dengan mengunakan penomoran 

(Notoatmojo, 2007). Sistim penomoran 

yang dipake dalam sampel ini adalah 

sistim penomoran angka genap, dimana 

sampel yang ditemukan dari 185 populasi 

adalah berjumlah 92 sampel. 

 

Kriteria Sampel 

a. Kriteria Inklusi 

1) Seluruh perawat yang bekerja di RSUD  

Kabupaten Sorong. 

2) Bersedia menjadi responden 

b. Kriteria Eksklusi 

Perawat yang cuti atau tidak ada pada saat 

penelitian 

 

E. Instrumen penelitian  

1. Instrument penelitian yang digunakan 

yaitu  berupa daftar pertanyaan 

kuesioner. Dengan jumlah pertanyaan 

22 yang diberikan skor 1 = tidak, 2 = 

ya. Jawaban responden dengan skor 

tertinggi 2 x 22 = 44 dan skor terendah 

1 x 2 = 22. Nilai diperlukan sehingga 

criteria objektif pengetahuan 

responden  ≥ 33 = Kinerja baik dan < 

33 = Kinerja kurang baik 

\ 

2. Tingkat Pendidikan perawat 

Jenjang pendidikan  yang dimiliki oleh 

seorang  Perawat melalui pendidikan 

formal di kategori pendidikan  SPK, 

DIII+S1 dan Ners.  

 

3. Lama Kerja Perawat 

Lama waktuseorang Perawat dalam 

bekerja yaitu kerja baru     tahun 

dan kerja lama > 3 tahun. 

4. Kinerja perawat  

Kemampuan yang dimiliki perawat 

dalam memberikan pelayanan  
   baik < 33 kurang baik.  

 

Pengolahan Data 

Prosedur pengolahan data yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Editing (memeriksa) 

Proses editing dilakukan setelah data 

terkumpul dan dilakukan dengan 

memeriksa kelengkapan data, memeriksa 

kesinambungan data, dan memeriksa 

keseragaman data. 

2. Coding (Pengkodean) 

Dilakukan untuk memudahkan dalam 

pengolahan data, semua jawaban atau data 

perlu disederhanakan yaitu memberikan 

simbol-simbol tertentu, untuk setiap 

jawaban (pengkodean). 

3. Tabulating (tabulasi data) 

Dilakukan untuk memudahkan dalam 

pengolahan data kedalam suatu tabel 

menurut sifat-sifat yang dimiliki sesuai 

dengan tujuan penelitian, tabel lebih 

mudah untuk dianalisis. Tabel tersebut 

dapat berupa tabel sederhana maupun tabel 

silang. 

 

Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan 

dengan cara melakukan wawancara dan 

observasi langsung kepada responden 

penelitian di RSUD Kabupaten Sorong.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang didapatkan 

melalui instansi terkait, seperti data 

administratif rumah sakit, data dari Dinas 

Kesehatan dan soft data dari internet. 

 

Analisa Data 

Analisa data yang akan dilakukan adalah 

untuk menunjang kegiatan analisis sebagai 

upaya pembuktian hipotesis, teknik analisis 

yang digunakan adalah  : 
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a. Analisis Univariat  

Analisis Univariat merupakan analisis 

yang dilakukan untuk melihat distribusi 

frekuensi dari responden yang siap diteliti 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.  

 

b. Analisis Bivariat 

Uji Bivariat dilakukan untuk mengetahui 

Hubungan Tingkat Pendidikan dengan 

Kinerja Perawat di Rumah Sakit Umum 

Kabupaten Sorong, maka dilakukan 

ananlisis dengan menggunakan uji 

stastistik chi square (X
2
), Untuk melihat 

ada tidaknya hubungan variabel bebas dan 

variabel terikat dan apakah hubungan yang 

dihasilkan bermakna maka digunakan 

perbandingan nilai P dengan nilai α = 0,05 

apabila P  ≤ 0,05 berarti ada hubungan 

antara variable  bebas dan variable treikat 

dan jika nilai P > 0,05  maka hasil tidak 

ada hubungan antara variable bebas dan 

variable terikat. 

 

Etika Penelitian 

Etika penelitian bertujuan untuk menjaga 

kerahasiaan identitas responden akan 

kemungkinan terjadinya ancaman terhadap 

responden. Masalah etika ini terutama 

ditekankan pada : 

1. Informed Consent (lembar persetujuan) 

Lembar persetujuan ini diberikan pada 

responden yang akan mengisi kuesioner 

dan memenuhi kriteria inklusi. Jika subyek 

menolak, peneliti tetap menghormati hak-

hak mereka. 

2. Anonimity (tanpa nama) 

Untuk menjaga kerahasiaan maka subyek 

tidak mencantumkan nama tapi diberi kode 

atau inisial. 

3. Confidentialy (kerahasiaan) 

Kerahasiaan informal responden dijamin 

oleh peneliti dan hanya data-data tertentu 

yang akan dilaporkan sebagai hasil 

penelitian. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang 

diperoleh berdasarkan penjelasan dari bab 

sebelumnya sampai dengan pembahasan hasil 

penelitian, Maka dapat ditarik kesimpulan dan 

saran dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat Pendidikan Perawat di Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Sorong, 

yang terbanyak adalah tingkat pendidikan 

DIII+SI.  

2. Lamanya Kerja  Perawatdi Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Sorong yang 

terbanyak adalah dengan lamanya kerja > 

3 tahun.  

3. Kinerja Kerja Perawat di Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Sorong yang 

terbanyak adalah dengan kinerja yang 

baik.  

4. Ada Hubungan Tingkat Pendidikan 

Perawat dengan Kinerja Perawat di 

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Sorong.  

5. Ada Hubungan Lamanya Kerja Perawat  

dengan Kinerja Kerja Perawat di Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Sorong. 

 

Saran 

1. Bagi institusi pendidikan  

Dengan adanya hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi bagi institusi pendidikan 

keperawatan dalam pengembangan ilmu 

keperawatan terkait dengan Tingkat 

Pendidikan Perawat dan Lamanya Kerja 

dengan Kinerja Perawat. 

2. Bagi rumah sakit 

Bagi pihak rumah sakit agar dapat 

memperhatikan perawat terkait dengan 

pendidikan untuk pengembangan 

pelayanan keperawatan. 

3. Bagi Keperawatan  

Dapat menjadi salah satu sumber untuk 

pengembangan pengetahuan ilmu 

keperawatan terkait ilmu manajemen 

keperawatan. 
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